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BAB II

GAMBAR UMUM PERUSAHAAN

A. Sejarah Ringkas PT. Turganda / Pabrik Turganda

PT.Turganda yang berdiri pada tahun 1979 adalah perusahaan yang

bergerak pada bisnis perkebunan kelapa sawit dan industrinya. Kantor pusat

berada di Jl. Abdullah Lubis No 26 Medan. Pada saat ini memiliki perkebunan

di Riau yang berada di Kabupaten Rokan Hulu.

Bedasarkan Akte Notaris Agoes Salim No. 70 tahun 1979, PT.

Turganda didirikan pada tanggal 31 Desember 1979 yang disahkan oleh

Mentri Kehakiman RI dengan surat Keputusan No. Y.A.S/A29/II tanggal 03

Oktober 1980 serta diumumkan dalam berita Negara No. 408 tahun 1986.

Anggaran Dasar perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan dan

yang terakhir adalah dengan Akte Notaris No. 10 tanggal 13 Juli 1990 oleh

Notaris Leo Hutabarat,SH mengenai perubahan Anggaran Dasar atas

penambahan modal dasar perseroan.

Sesuai dengan pasal 2 Akte pendirian perusahaan, ruang lingkup

kegiatan perusahaan adalah :

a. Mengembangkan perkebunan, pertanian, dan perikanan.

b. Menjalankan usaha pemborong bangunan, jembatan, jalan, irigasi,

pemasangan instalasi air dan listrik.

c. Perdagangan umum termasuk ekspor, impor, investasi, grosir, distribusi,

dan eceran.

d. Menjalankan usaha industri dalam arti yang seluas-luasnya.
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Adapun hasil usaha yang mendatangkan penghasilan lebih besar

adalah diperoleh dari perkebunan kelapa sawit, yang kemudian tandan buah

kelapa sawit itu diolah menjadi minyak sawit CPO dan inti kelapa sawit serta

menjual produknya secara lokal.

PT. Turganda mempunyai tiga belas perkebunan , yaitu :

1) Kebun Sibisa Mangatur

2) Kebun Tahuan Ganda

3) Kebun Rantau Kasai

4) Kebun Patogu Janji

5) Kebun Bukit Harapan I

6) Kebun Bukit Harapan II

7) Kebun Karya Perdana

8) Kebun Parsub

9) Kebun Tambusai Timur

10) Kebun Batang Kumu

11) Kebun Maju Bersana

12) Kebun Pangkatan

13) Kebun Kelompok Tani Siaga Makmur

Dan pada tahun 2005 yang lalu PT. Turganda membuka tiga

perkebunan baru di Sulawesi , yaitu :

1) Kebun Wiwirano

2) Kebun Kolaka dan

3) Kebun Pasir Pangarayan
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B. Visi dan Misi

Visi utama perusahaan dirumuskan sebagai berikut: “Menjadikan

Panca Putra Ganda Group dalam hal ini yang menangani perkebunan kelapa

sawit (PT. Turganda Rokan Hulu) dalam program jangka menengah,

menyediakan stok minyak kelapa sawit untuk kebutuhan pasar domestik

dalam bentuk produksi minyak goreng, dan dalam program jangka panjang,

memasuki pasar global (eksport).

Visi kedua adalah menjadikan Pancaputra Ganda menjadi salah satu

perusahaan yang terdepan yang dapat memimpin sejumlah perusahaan kelapa

sawit yang ada di Indonesia, bukan hanya dalam hal produksi dan pengolahan

namun juga di bidang manajemen organisasi perusahaan.

Sedangkan misi utama perusahaan adalah menjadi perusahaan yang

dapat berjalan dengan lancer dan sukses serta dapat menjadi perusahaan yang

sangat maju sesuai dengan yang diproduksi perusahaan.

C. Struktur Organisasi

Struktur organisasi sudah dapat dipastikan mempunyai tujuan untuk

mencapai tujuan perusahaan baik dalam jangka pendek maupun jangka

panjang diperlukan adanya pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab

yang tercermin dalam struktur organisasi. Suatu struktur organisasi perusahaan

yang telah disusun biasanya mencerminkan garis-garis otorisasi, dan tanggung

jawab yang akan dilaksanakan oleh para anggota organisasi tersebut.

Tanggung jawab secara keseluruhan akhirnya tertumpu pada pucuk pimpinan

perusahaan yang mengurus dan mewujudkan kerjasama yang harmonis di
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antara para karyawan dengan harapan agar tujuan perusahaan dapat tercapai

secara tepat guna dan berhasil guna.

Struktur organisasi mempunyai tiga fungsi yaitu :

1. Menciptakan kesuksesan bagi suatu bisnis, dengan memiliki struktur

organisasi kita telah berimajinasi seperti apa bisnis kita dimasa mendatang.

2. Memudahkan pengembangan sumber daya manusia, dengan struktur

organisasi kita mampu melihat bagian-bagian mana saja yang nantinya

membutuhkan SDM dan dapat menempatkannya sesuai dengan

keahliannya.

3. Fungsi delegasi yaitu dengan struktur organisasi kita bisa dengan mudah

melakukan pelimpahan pekerjaan atau wewenang kepada orang yang

tepat.

Struktur organisasi PT. Turganda didasarkan pada hasil pemikiran dan

pertimbangan atasa sifat usaha perusahaan, kondisi organisasi yang sedang

berjalan, serta mengolah informasi dari staf inti perusahaan. Kegiatan utama

pada perusahaan ini dibagi dalam dua kelompok, yaitu :

1. Kegiatan di Kantor Direksi.

2. Kegiatan di Kebun.
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STRUKTUR ORGANISASI PABRIK TURGANDA

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Pabrik Turganda
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